







 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Hubungan Pengetahuan 
Keuangan, Orientasi Masa Depan, Pendapatan Materialisme Dan Pengelolaan 
Keuangan Terhadap Perencanaan Dana Pensiun Keluarga Pada Masyarakat Ntt 
(Sumba Barat Daya)”. Pada penelitian ini diperoleh hasil dari 137 responden keluarga 
di Sumba barat daya NTT, sehingga hasil tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Variabel Pengetahuan Keuangan memiliki pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap Perencanaan Dana pensiun. jika dihubungkan pada jenis pekerjaan 
dimana responden pada penelitian ini lebih banyak berprofesi sebagai PNS 
dengan presentase sebesar 44% diketahui bahwa Pegawai Negeri Sipil telah 
memiliki program atau jaminan terkait dengan masa tua. Selain itu juga jika 
dilihat dari jumlah pendapatan yang diterima oleh keluarga adalah sebesar Rp. 
3.000.000 – Rp 6.000.000, dimana pendapatan ini hanya mampu untuk 
digunakan untuk merealisasikan perencanaan jangka pendek sedankan untuk 
perencanaan jangka panjang seperti perencanaan dana pensiun cenderung 
belum dipersiapkan dengan baik.  
2. Variabel Pengelolaan Keuangan tidak memediasi Hubungan antara 
Pengetahuan Keuangan dan perencanaan dana pensiun. Ini disebabkan karena 
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sistem budaya yang dianut oleh masyarakat Sumba Barat Daya. Sejumlah 
persyaratan yang harus dipenuhi pada saat keluarga tersebut mengadakan 
pesta adat baik itu dalam pernikahan, kematian ataupun acara penting lainnya 
yang berhubungan dengan adat istiadat. Perayaan ini membutuhkan sejumlah 
seserahan seperti sejumlah hewan dan juga kebutuhan pokok lainnya, dan 
seserahan ini tidak bisa hanya sekedar diberikan tetapi memiliki persyaratan 
yang harus dipenuhi yakni besar atau panjangnya tanduk, jumlah hewan yang 
harus disediakan dan umur hewan.  
3. Variabel Orientasi Masa Depan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Perencanaan Dana Pensiun. Hal ini menandakan bahwa semakin baiknya cara 
pandang seseorang terhadap masa depan maka akan semakin matang dalam 
menyiapkan sejumlah dana yang digunakan untuk masa pensiun yang 
sejahtera. Cara pandang para responden akan masa depan yang baik membuat 
perilaku responden untuk melakukan semua kegiatan-kegiatan yang akan 
dilakukan sebaik mungkin agar pada akhirnya nanti responden akan 
menikmati hasil pada masa yang akan datang. 
4. Variabel Pendapatan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
Perencanaan Dana pensiun. Hal ini menandakan bahwa berapapun jumlah 
pendapatan yang diterima oleh seseorang tidak akan memberikan pengaruh 
terhadap seseorang dalam menyisihkan sebagian dari pendapatannya yang 
digunakan untuk persiapan pada masa pensiun. Kondisi ekonomi pada saat ini 
yang berada pada era konsumtif tidak secara langsng mengubah perilaku 
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responden dalam berhati-hati melakukan pengelolaan keuangan. Dilihat juga 
pada daerah penyebaran kuisioner yaitu Kabupaten Sumba Barat daya yang 
merupakan salah satu kabupaten baru dan juga pada saat ini menjadi tujuan 
destinasi wisata sehingga banyak bermunculan trend terbaru yang memaksa 
masyarakat untuk selalu mengikuti setiap perubahan yang terjadi, hal inilah 
yang menyebabkab banyak keluarga yang mengabaikan perencanaan dana 
pensiun yang akan digunakan pada saat sudah tidak produktif lagi. 
5. Variabel Materialisme memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Perencanaan Dana pensiun. Semakin tinggi nilai materialism dari seseorang 
maka cenderung akan mampu mengelola seluruh pendapatannya dengan baik 
yang mana hal tersebut akan menyebabkan individu tersebut akan 
mempersiapkan sejumlah dana yang akan digunakan pada saat individu 
tersebut telah tidak produktif lagi dalam hal ini tetap menjaga agar 
keluarganya tetap dalam kondisi sejahtera. Hasilnya menyatakan bahwa 
semakin tidak materialismenya keluarga maka semakin baik perencanaan dana 
pensiun yang dilakukan oleh keluarga. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini, diketahui bahwa R
2  
yang diperoleh ialah sebesar 0.52 hal 
ini mengindikasikan bahwa model yang diperoleh pada penelitian ini adalah “ 
Moderat” ini berarti hanya 52.00% variabel Perencanaan Dana Pensiun dapat 
dijelaskan oleh Pengelolaan Keuangan, Pengetahuan Keuangan, Orientasi Masa 
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Depan, Pendapatan dan Juga Materialisme dan sisanya dipengaruhi oleh faktor diluar 
variabel.  
5.3 Saran 
Terdapatnya keterbatasan pada penelitian ini, maka peneliti memberikan saran 
bagi pihak yang nantinya akan menggunakan penelitian ini sebagai referensi, yaitu : 
1.  Pada peneliti selanjutnya dapat melakukan pengembangan terkait dengan 
tema penelitian ini agar dalam memperoleh hasil yang lebih baik lagi. 
Sehingga saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya ialah agar 
peneliti selanjutnya dapat menambah beberapa variabel yang juga 
mempengaruhi variabel Perencanaan dana Pensiun.  
2. Pada masyarakat agar lebih meningkatkan pandangan yang berorientasi pada 
masa depan sehingga akan membantu dalam merencanakan kesejahteraan 
pada saat sudah mencapai masa pensiun. selain itu juga dengan tingkat 
materialisme yang dimiliki oleh masyarakat dalam hal ini materialisme yang 
dimaksud ialah kesuksesan yang telah dicapai sehingga dengan kesuksesan 
yang dicapai maka akan cenderung membuat keluarga pada masyarakat 
Sumba Barat Daya lebih memikirkan kehidupan yang sejahtera pada saat 
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